BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa Candi Panataran
merupakan candi yang dibuat hampir selama duaratus tahun. Selama periode
tersebut pengaruh Hindu dan Buddha bercampur sehingga kompleks candi
Panataran memiliki sifat campuran Hindu-Buddha.

Relevan dengan tujuan penelitian ini mengenai ragam hias medalion pada
Candi Induk Panataran maka dapat di sampaikan bahwa ragam hias medalion
merupakan jenis ragam hias lepas yang tidak memiliki pengaruh terhadap struktur
maupun bentuk utama candi. Ragam hias lepas memiliki sifat bebas dan berfungsi
sebagai penambah nilai keindahan dalam candi. Badan candi terlihat polos dan
sepi apabila minim ragam hias sehingga dalam teras I dihiasi dengan cerita
Ramayana tentang Hanoman, Setiap relief panel cerita yang terpasang di batasi
oleh medalion-medalion dengan hiasan binatang dan ikal.

Fungsi dari hiasan medalion sebagai pembatas antar cerita yang dipahatkan
pada batu andesit atau batu vulkanik beku. Medalion berisi gambar aileka jenis
binatang sebagai center of interest dan ikal sebagai unsur dekoratif pelengkap.
Tidak terdapat hubungan antara ragam hias binatang dalam medalion dengan
cerita Hanoman sebagai Raja Kera. Interpretasi mengenai hubungan hewan-hewan
yang menjadi ragam hias dengan vahana dewa Hindu juga tidak dapat begitu saja

di ambil karena dalam dunia Arkeologis perlu waktu dan kajian yang
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komprehensif mengenai sebuah benda hasil kebudayaan. Barnets Kampers yang
menulis tentang seni Indonesia kuno juga memiliki catatan hampir limapuluh
tahun tinggal di Indonesia untuk mengadakan penelitian khususnya dari tahun
1906 hingga 1956.

Jika ingin meninjau lebih jauh mengenai makna simbolis dari binatang
setiap ragam hias medalion maka perlu kajian yang lebih mendalam baik
mengenai kebudayaan pada masa itu, masyarakat dan kebiasaanya maupun unsur-
unsur lain yang mendukung.

Bentuk kompleks candi Panataran yang mirip dengan rumah adat di Bali
menjadi bukti bahwa local genius bangsa Indonesia kembali tumbuh sejak
perpindahan pusat pemerintahan dari Jawa Tengah ke Jawa Timur.,

B. Saran
Dari hasil penelitian di atas maka terdapat beberapa saran yang dapat
digunakan yakni :

1. Untuk penelitian berikutnya mengenai hiasan binatang sebagai simbol
perlu mengkaji sisi kebudayaan masyarakat masa itu dengan melakukan
kajian antropologis.

2. Sebuah ragam hias tumbuh dan berkembang sesuai dmém jaman
sehingga dalam kajiannya memerlukan pendalaman diakronik dan
sinkronik. Diakronik merupakan kajian yang lebih mendalam dalam
memperhatikan kedalaman waktu dan struktur-strukturnya sehingga
pangkajian menitik beratkan pada waktu se jaman dan melihat semua

aspek yanga ada, sedangkan singkronik merupakan sudut pandang secara
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linear kaitanya dengan waktu dimana setiap kejadian dilihat dari rentetan
waktu yang talah berjalan sehingga sejarah dapat dilihat dan dipelajari.

3. Adanya kekuatan lokal yang mampu mengolah unsur kebudayaan yang
datang menjadi bukti bahwa unsur lokal perlu perhatian yang lebih
sehingga para peneliti lokal diharapkan mampu memiliki sudut pandang

yang lebih mendekati kebenaran.
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